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Puntang Coffee merupakan salah satu Usaha Kecil Menengah yang menjual 

berbagai varian produk kopi dari daerah Gunung Puntang, Kabupaten Jawa Barat. 

Walau memiliki sembilan varian produk, desain yang ada hanya dibedakan 

berdasarkan warna dan tulisan produk saja.  Tujuan utama dari program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah merancang kemasan kopi yang 

beragam disesuaikan dengan varian yang berbeda-beda; disesuaikan target pasar 

dan berkesan premium. Pelaksanaan program PkM dilakukan berbagai tahap, di 

antaranya survei lapangan, dokumentasi, dan wawancara; mengaudit desain 

kemasan yang ada; menyusun client & creative brief, sketsa desain, asistensi dan 

pengembangan desain, membuat final artwork, diakhiri membuat mock-up 

kemasan. Dengan dilaksanakannya program PkM berupa redesain kemasan ini, 

diharapkan dapat meningkatkan nilai jual dan daya saing produk di pasar lokal 

maupun global. 

  

Keyword: desain, ilustrasi, kemasan, kopi 

Korespondensi: 

Desain Komunikasi Visual, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom 
Jl. Telekomunikasi No. 1, Terusan Buah Batu, Bandung, 40257 

Indonesia  

E-mail : wirania@telkomuniversity.ac.id 

 
ORCID ID: 0000-0001-6586-2697 

Penulis Pertama: Wirania Swasty 

https://doi.org/xxx 

Paper_reg_number xxx © The Authors. Published by Directorate of Research and Community Service, Telkom 
University. 

This is an open access article under the xxx license (https://creativecommons.org/licenses/xxx)  

mailto:wirania@telkomuniversity.ac.id
mailto:arrysoe@telkomuniversity.ac.id
https://doi.org/10.25124/ijait.v2i02.955
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


 Charity Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol.05 No.01 (2022)  81 

 

 
 

1. Pendahuluan  

Perkembangan usaha kopi lokal menemukan momentum seiring 

bermunculan kedai-kedai dan penjual minuman kopi. Kopi kini tak hanya 

untuk memenuhi kebutuhan, namun sudah menjadi gaya hidup. Berbagai 

kalangan mulai kaum muda hingga dewasa menggemari minuman kopi. 

Selain produk teh, Jawa Barat sendiri mulai mengenalkan produk kopi hingga 

ke mancanegara. Salah satu produk kopi lokal Jawa Barat yang terkenal 

adalah kopi yang berasal dari Gunung Puntang, Kabupaten Bandung. Kopi 

Gunung Puntang ini bahkan pernah habis terjual pada Specialty Coffee 

Association of America (SCAA) Expo di Atlanta, Amerika Serikat pada 2016 

[1]. 

Kopi lokal sendiri dijual dengan berbagai bentuk, mulai dari biji kopi, 

bubuk kopi, hingga kopi siap diminum. Untuk kopi yang dijual dalam bentuk 

biji maupun bubuk, biasanya dapat dibeli di swalayan dan toko oleh-oleh baik 

itu di tempat pariwisata hingga gerai di bandara internasional. Agar produk 

kopi lokal yang ada dapat bersaing dengan kopi dari merek global yang sudah 

terkenal, untuk itu dibutuhkan desain kemasan yang menarik. Akan tetapi, 

harus diakui bahwa pengenalan atau branding kopi lokal masih kurang 

maksimal [2]. Membangun branding dapat dilakukan salah satunya melalui 

kemasan [3]. Sebagaimana beberapa penelitian terdahulu yang sepakat bahwa 

kemasan dapat menarik perhatian [4], mempengaruhi mutu produk dan 

persepsi konsumen terhadap rasa produk, [5] mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen [6], dan masih banyak lagi peranan kemasan selain 

sebagai wadah dan pelindung produk. 

Maka dari itu, rebranding kopi lokal Jawa Barat melalui desain grafis 

kemasan diangkat sebagai salah satu tema dalam program Pengabdian kepada 

Masyarakat. Hal ini didukung penelitian yang menemukan bahwa konsumen 

sangat terpengaruhi oleh grafis kemasan [7]. Adapun desain grafis kemasan 

terdiri dari merek, warna, tulisan, dan ilustrasi [8]. Terkadang, ilustrasi pada 

kemasan dianggap lebih efektif daripada tulisan [9].  

Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini mempunyai tujuan 

yang ingin diraih, antara lain: (1) Merancang kemasan kopi yang beragam 

disesuaikan dengan varian yang berbeda-beda; (2) Menyesuaikan desain 

kemasan dengan target pasar yang berupa anak muda dan pekerja kantoran 

rentang usia 20-30 tahun; (3) Memberikan kesan premium pada kemasan yang 

dirancang. Dengan demikian diharapkan produk kopi Jawa Barat khususnya 

Murbeng Puntang dapat memperluas jangkauan pasarnya dengan berhasil 

memasuki retail di supermarket dan pasar modern maupun gerai oleh-oleh di 

bandara internasional. 

2. Permasalahan 

Secara umum, desain kemasan produk Usaha Kecil Menengah (UKM) 

masih, belum memenuhi kaidah desain grafis kemasan, desain sangat 

sederhana, minim informasi, bahkan tanpa label (seperti yang tampak pada 

Gambar 1). Pada program PkM terdahulu, terungkap bahwa 42% peserta 

mendesain sendiri kemasannya, dan sebagian besar (58% peserta) 
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mendapatkan desain kemasan yang dikerjakan oleh percetakan atau produsen 

kemasan [10].  

 

 
Gambar  1. Desain Grafis Kemasan Kopi produk UKM Kabupaten Bandung 

Pada program kali ini, mitra yang dipilih adalah Koperasi Murbeng 

Puntang dengan salah satu merek dagangnya yaitu Puntang Coffee. Walau 

telah memiliki logo yang terdaftar, Puntang Coffee dianggap belum 

memunculkan desain kemasan yang membedakan karakter masing-masing 

olahan kopi. Ada sembilan varian produk namun desain kemasan yang ada 

hanya dibedakan tulisan dan warna pada ilustrasinya saja. Terlebih lagi, label 

kemasan yang dimiliki saat ini masih berupa stiker yang ditempelkan pada 

kemasan standing pouch bagian depan (front-of-pack). Pemilik UKM merasa 

kesulitan bila harus menempelkan stiker label dan hal itu dianggap kurang 

praktis. Pemilik menghendaki kemasan dengan desain yang langsung dicetak 

pada bahan kemasannya.  

 

3. Metode Pelaksanaan  

3.1. Metode Pelaksanaan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini difokuskan pada 

pengembangan kompetensi pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam 

mengemas produk dengan kemasan dan label yang memiliki daya saing di 

retail. Pelaksanaan perancangan ini melibatkan dua orang dosen dibantu tim 

mahasiswa dari Program Studi S1 Desain Komunikasi Visual, Fakultas 

Industri Kreatif, Universitas Telkom.   

Pelaksanaan kegiatan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

diawali tahap persiapan yang meliputi penyusunan proposal dan survey ke 

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Kabupaten Bandung 

untuk menawari Kerjasama dan mengundang salah satu UKM untuk 

berpartisipasi dalam program PkM ini. Dipilihnya Dinas Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah (UKM) Kabupaten Bandung sebagai mitra disebabkan 

instansi pemerintah tersebut telah banyak memiliki program kegiatan serta 

masyarakat/ UKM binaan salah satunya adalah Koperasi Produsen Murbeng 
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Puntang. Dalam program ini, masyarakat yang menjadi sasaran merupakan 

UKM yang tergabung dalam Koperasi Produsen Murbeng Puntang. Agar 

kebermanfaatan program Pengabdian kepada Masyarakat lebih efektif, maka 

peserta kegiatan kali ini dibatasi pada satu merek yang dijadikan studi kasus 

yaitu Puntang Coffee. Program kali ini dibatasi pada perancangan kemasan 

produk.  

Program PkM yang menghasilkan keluaran berupa redesain kemasan ini 

terdiri dari beberapa tahap di antaranya survei lapangan dan wawancara 

dengan petani kopi dan pengurus koperasi, mengaudit desain kemasan yang 

ada (existing), menyusun client & creative brief, sketsa desain, asistensi dan 

pengembangan desain, membuat final artwork, diakhiri membuat mock-up 

kemasan.  

Gambar 2 adalah ringkasan tentang keseluruhan kegiatan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) kali ini termasuk ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang ditransfer. 

 
Gambar  2. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang ditransfer 

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei lapangan, dokumentasi, 

dan wawancara yang dikerjakan secara tim (dibantu mahasiswa). Yang ingin 

dicapai dari survei lapangan dan wawancara ini adalah memperoleh insight 

mengenai kemasan yang ada, termasuk mengenal produk-produk yang 

dimiliki dan masalah atau kendala yang dihadapi terutama dalam hal 

kemasan. Survei lapangan dilakukan dengan mengunjungi tempat produksi 

dan penjualan produk kopi yang bertempat di Gunung Puntang, Kabupaten 

Bandung. Dokumentasi dilakukan dengan cara memotret semua kemasan 

produk yang dimiliki untuk merekam data. Adapun wawancara dilakukan 

kepada pemilik UKM Puntang Coffee sekaligus pengurus Koperasi Murbeng 
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Puntang dengan justifikasi bahwa yang bersangkutan sangat paham mengenai 

proses bisnis serta kendala yang dihadapi UKM tersebut. 

3.3. Teknik Analisis Data 

Tahap selanjutnya setelah pengumpulan data adalah melakukan audit 

desain dari kemasan yang dimiliki saat ini. Kemasan produk diaudit sesuai 

dengan prinsip-prinsip desain grafis kemasan. Setelah melakukan desain 

audit, selanjutnya menyusun client dan creative brief, apa saja yang harus ada 

dalam kemasan, apa yang diinginkan klien dalam hal ini pemilik UKM 

Puntang Coffee.  

Tahap selanjutnya adalah asistensi dan pengembangan desain dilakukan 

dengan intens berkomunikasi dengan klien agar desain yang dihasilkan sesuai 

dengan keinginan klien dan ongkos produksi masih terjangkau atau dapat 

ditutupi dari harga jual produk UKM dan koperasi tersebut. Tahap terakhir, 

membuat final artwork dan mencetak mock-up kemasan. 

3.4. Lokasi, Waktu, dan Durasi Kegiatan 

Lokasi kegiatan PkM ini secara umum dilakukan di Kabupaten Bandung. 

Pengumpulan data dilaksanakan langsung ke Gunung Puntang, Kabupaten 

Bandung yang merupakan lokasi Koperasi Murbeng Puntang. Adapun desain 

audit dan pembuatan client serta creative brief yang melibatkan tim 

mahasiswa dilakukan di Universitas Telkom. Berikutnya asistensi, 

pengembangan desain hingga pembuatan final artwork bertempat di 

Universitas Telkom.   Program PkM ini dilaksanakan dari bulan April hingga 

Juni tahun 2019. Durasi kegiatan secara keseluruhan mulai pengumpulan data 

hingga menghasilkan redesain akhir memakan waktu kurang lebih tiga bulan. 

   

4. Analisis Hasil Kegiatan 

Kegiatan utama dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 

merancang kemasan kopi yang beragam disesuaikan dengan varian yang 

berbeda-beda. Dari survey lapangan, dokumentasi, dan wawancara ditemukan 

bahwa logo Puntang Coffee telah terdaftar. Meskipun demikian, branding 

yang dibangun dirasakan belum sempurna. Hal ini disebabkan desain 

kemasan yang dimiliki belum menampilkan karakter masing-masing varian 

produknya yang mana memiliki beragam olahan kopi.  

 

 
Gambar  3. Tampilan Kemasan Awal Beberapa Varian Produk  
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Semua varian produk menggunakan kemasan fleksibel standing pouch 

berbahan dasar warna putih (seperti yang tampak pada Gambar 3). Kemasan 

fleksibel berupa standing pouch ini dipilih berdasarkan pertimbangan harga 

dan kepraktisan dalam produksi. Kemasan jenis ini mudah didapatkan dalam 

berbagai ukuran, tersedia di toko offline maupun online, terdapat berbagai 

pilihan jenis bahan, serta harganya yang terjangkau. Adapun warna dasar 

kemasan semuanya sama (menggunakan warna putih).  

Untuk label kemasan, digunakan stiker yang ditempel pada tampak depan 

kemasan saja, sedangkan bagian belakang kemasan dibiarkan polos. Label 

kemasan ditunjukkan pada Gambar 4. Secara umum, informasi yang terdapat 

pada label kemasan sudah memenuhi kaidah yang ditetapkan Badan 

Pengawas Obat-obatan dan Makanan Republik Indonesia (B-POM RI) [11]. 

Informasi tersebut di antaranya pencantuman logo, varian produk, produsen, 

logo halal, nomor P-IRT, dan berat bersih yang merupakan informasi wajib. 

Adapun klaim tidak wajib dicantumkan, dan apabila dicantumkan harus 

memenuhi kaidah yang ditetapkan B-POM RI tersebut. Adapun varian rasa 

dicantumkan semua, dan nantinya produsen memberi tanda pada varian yang 

dimaksud menggunakan spidol. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalkan 

ongkos produksi, sehingga produsen tidak perlu mencetak berbagai label 

dengan varian rasa dan varian produk yang berbeda-beda. Hal ini sering pula 

dijumpai pada kemasan produk UKM.  

 

 
  Gambar  4. Label Kemasan 

 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, Puntang Coffee ini memiliki 

sembilan varian produk, namun desain label kemasan yang dimiliki saat ini 

hanya berbeda tulisan produk dan warna pada ilustrasinya saja (seperti yang 

tampak pada Gambar 3). Padahal menurut pemilik, terdapat satu varian 

produk yang merupakan produk premium (Sunda Typica) dengan harga relatif 

lebih mahal dibanding varian produk lainnya. Namun, sebagaimana terlihat 

pada Gambar 3, produk premium itu (kedua dari kanan), memiliki desain 

kemasan yang hampir mirip dengan kemasan produk standard lainnya. 

Adapun yang sedikit berbeda adalah tampilan logo yang lebih besar dan tidak 

adanya ilustrasi stilasi Jawa Barat. 

Setelah melakukan desain audit, kegiatan dilanjutkan dengan membuat 

sketsa desain. Asistensi dan pengembangan desain dilakukan dengan intens 

berkomunikasi dengan klien dalam hal ini pemilik Puntang Coffee, agar 
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desain yang dihasilkan sesuai dengan keinginan klien dan ongkos produksi 

masih terjangkau atau dapat ditutupi dari harga jual produk koperasi tersebut.  

Dari wawancara, pemilik menginginkan konsep desain dengan 

menonjolkan ilustrasi pada kemasan. Hal ini sesuai dengan teori dan 

penelitian terkini yang mengungkapkan bahwa gambar atau ilustrasi dapat 

lebih mempengaruhi pada saat pembelian dibandingkan warna dan merek 

[12].  Ilustrasi yang dimaksud berupa berbagai peralatan yang digunakan 

dalam proses pengolahan dan penyeduhan kopi yang berbeda-beda tergantung 

jenis kopinya. Hal ini dapat dimanfaatkan sebagai bentuk komunikasi dan 

informasi kepada konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang berargumen bahwa solusi pengemasan kreatif untuk produk makanan 

dapat dengan menyediakan berbagai jenis informasi seperti informasi nutrisi 

dan cara menggunakan isinya [13]. Peneliti lain juga menekankan bahwa 

ilustrasi merupakan salah satu elemen penting yang sering digunakan sebagai 

komunikasi dalam sebuah kemasan, karena dianggap sebagai bahasa 

universal [9]. 

Ilustrasi yang dipakai dapat digunakan untuk memberi edukasi mengenai 

proses pengolahan kopi maupun saran penyeduhan kopi sesuai dengan ragam 

jenis kopi pada kemasan tersebut. Ilustrasi menggunakan konsep line-art agar 

berkesan muda tetapi tetap elegan. Pemilik UKM yang juga menjabat Ketua 

Koperasi Murbeng Puntang menghendaki desain kemasan produknya yang 

eksklusif. Line-art yang merupakan seni menggambar garis adalah salah satu 

gaya ilustrasi yang paling umum [14] dan digunakan dalam banyak cara di 

industri media [15]. 

Adapun warna coklat dipakai sebagai warna dominan produk. Warna 

coklat dipilih untuk menginformasikan isi kemasan. Warna coklat identik 

dengan kopi. Adapun kombinasi warna digunakan untuk membedakan varian 

produk. Tampilan kemasan depan dan belakang menggunakan kombinasi 

warna yang berbeda-beda sehingga varian produk dapat dibedakan satu sama 

lainnya. Gambar 5 menampilkan berbagai varian produk yang dibedakan 

melalui ragam ilustrasi dan kombinasi warna. 

 

 
 Gambar  5. Ilustrasi pada Kemasan Depan 
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Tahap selanjutnya adalah membuat final artwork, diakhiri dengan 

membuat mock-up kemasan. Final artwork sebagaimana ditampilkan pada 

Gambar 6 berupa desain kemasan standing pouch dengan grafis kemasan 

yang dicetak langsung pada kemasan (bukan berupa tempelan stiker). Desain 

grafis kemasan terdapat pada kedua sisi (depan dan belakang) untuk 

memaksimalkan informasi produk yang ingin disampaikan, namun tetap 

memperhatikan kaidah/ prinsip desain dalam menata layout panel kemasan. 

Adapun prinsip desain yang dimaksud di antaranya penekanan, hirarki dan 

dominan [16]. Prinsip penekanan didapat melalui ilustrasi line-art. Prinsip 

hirarki terlihat dengan penggunaan ukuran gambar atau tulisan yang mana 

semakin besar gambar atau tulisan tersebut menunjukkan semakin pentingnya 

informasi yang ingin disampaikan. Prinsip dominan ditampilkan melalui 

gambar yang besar dan juga warna yang mendominasi. 

 

 
Gambar  6. Tampilan Kemasan Depan dan Belakang 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Redesain kemasan produk ini mendapatkan hasil berupa beberapa desain 

kemasan yang berbeda disesuaikan varian produk kopinya. Ilustrasi gambar 

masing-masing varian kopi berbeda didasari alat yang digunakan dalam 

proses pengolahan kopi maupun cara menyeduh kopi. Ilustrasi yang berbeda-

beda dimaksudkan untuk menunjukkan karakter masing-masing varian kopi 

yang beragam cara pengolahannya. Tujuan lain dari redesain ini adalah 

menyesuaikan desain kemasan dengan target pasar yang berupa anak muda 

dan pekerja kantoran rentang usia 20-30 tahun; serta memberikan kesan 

premium pada kemasan yang dirancang. Dengan penggunaan ilustrasi line-

art diharap dapat memberi kesan muda namun tetap elegan. Di samping itu, 

pemilihan kombinasi warna yang kalem dan lembut ditujukan untuk memberi 

kesan premium pada kemasan produk tersebut. 

Dengan dilaksanakannya program Pengabdian kepada Masyarakat berupa 

redesain kemasan ini, diharapkan dapat meningkatkan nilai jual dan daya 

saing produk kopi priangan di pasar lokal maupun global.  

Feedback dan evaluasi terhadap kegiatan PkM ini diperoleh melalui 

wawancara kepada pemilik UKM di akhir kegiatan (setelah redesain selesai). 

Dari wawancara tersebut, pemilik UKM menyatakan program PkM ini sudah 

sesuai dengan tujuan kegiatan. Beliau menyatakan setuju waktu pelaksanaan 

program PkM ini relatif telah mencukupi sesuai kebutuhan. Beliau 
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menyatakan sangat setuju bahwa masyarakat setempat menerima dan 

mengharapkan program PkM saat ini dan masa yang akan datang.  

Program PkM ini terbatas pada satu merek produk kopi. Selain itu, 

redesain hanya terbatas pada desain grafis kemasan, tidak mencakup desain 

struktur kemasan. Maka dari itu, rencana kegiatan PkM lebih lanjut dapat 

dirumuskan berupa desain kemasan produk kopi untuk petani kopi yang 

tergabung dalam Koperasi Murbeng Puntang Kabupaten Bandung lainnya.  

Ditambah lagi, pihak dinas Koperasi UKM Kabupaten Bandung sangat 

mendukung terselenggaranya kegiatan ini, dan membutuhkan kegiatan 

lanjutan karena masih banyak UKM binaan dinas tersebut yang membutuhkan 

pelatihan, pendampingan dan perancangan desain kemasan.  
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